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ABSTRACT
Diabetes mellitus is a chronic disease that requires good medical treatment to prevent

long-term complications. The proportion of DM patients in Indonesia in 2013 was 3,7 million.
Indonesia as one of the countries with the highest diversity has natural resources that can be
used as an alternative medicine for diabetes mellitus, one of them is dayak onion. Dayak onions
themselves contain compounds that can reduce blood glucose levels. The use of traditional
medicine in the community is sometimes combined with chemical drugs. So the purpose of this
study was to determine the comparison of the combination activity of dayak onion  extract –
metformin with single metformin to reduce mice blood sugar induced by alloxan. This research
includes experimental research. The test animals used were male white mice which were
divided into 2 groups, namely the combination of dayak onion and metformin and the single
metformin group. The dose of dayak onion extract used in this study was 100 mg / KgBB and
the dose of Metformin used was 45 mg / KgBB. Measurement of glucose levels is carried out
every 3 days for 15 days. The decrease in fasting blood glucose from the control group and the
test group was analyzed by the General Linear Model test at a 95% confidence level. The
results of this study indicate that the combination of dayak onion tuber extract and metformin
has better hypoglycemic activity than single metformin. This result can be seen from the
average glucose level from day 3 to 15 the combination of dayak onion tuber and metformin is
lower than the average glucose level of single metformin. The results of GLM analysis showed
the sigvalue <0,05 so it can be concluded that there is a difference in glucose levels between the
combination of dayak onion tuber and metformin with a single metformin.
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PENDAHULUAN
Diabetes adalah penyakit kronis yang

kompleks yang memerlukan perawatan
medis berkelanjutan dengan strategi
pengurangan risiko yang berlipat ganda di
luar kendali glikemik(1). Riset Kesehatan
dasar (Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan
bahwa proporsi dan perkiraan jumlah
diabetes pada penduduk Usia ≥ 15 tahun di
Indonesia sebesar 3,7 juta(2).

Data dari Fakultas kehutanan IPB
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki
tidak kurang dari 1.845 tanaman yang

berkhasiat sebagai obat dan lebih dari 400
etnis memiliki pengetahuan  tentang
pemanfaatan tanaman obat tradisional(3).
Beberapa obat tradisional yang bisa
digunakan sebagai penurun kadar glukosa
darah yaitu semut jepang, belimbing wuluh,
petai cina dan bawang dayak(4,5,6).

Bawang Dayak (Eleutherine
palmfolia (L.) Merr.). tanaman ini
mempunyai adaptasi yang baik sehingga
dapat tumbuh di berbagai iklim dan tanah.
Tanaman ini terkenal di suku dayak yang
tinggal di Pulau Kalimantan, Indonesia.
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Tanaman Eleutherine berasal dari Amerika
Selatan. Spesies lain dari genus ini adalah
E.americana, E. Bulbosa, E.plicata dan
E.latifolia(7). Hasil penelitian Febrinda tahun
2014, menunjukkan bahwa ekstrak etanol
bawang dayak mengandung alkaloid, tanin,
fenolik dan triterpenoid dan menunjukkan
aktivitas antioksidan. Selain itu hasil
pengujian kontrol hiperglikemik
membenarkan penggunaan tradisional
Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia L.
Merr. Bulb) dalam pengelolaan diabetes
mellitus. Mekanisme kerja dari tanaman ini
dengan menghambat alpha-glucosidase yang
dapat menurunkan kadar glukosa
postprandial dan juga memperbaiki
kerusakan sel beta pankreas sehingga
meningkatkan sekresi insulin secara
langsung(8).

Penelitian-penelitian sebelumnya
hanya sebatas penggunaan ekstrak Bawang
Dayak tunggal dalam penurunan atau
mengkontrol gula darah. Namun dalam
penggunaan sehari-hari, banyak masyarakat
yang mengkombinasi antara tanaman
tradisional dengan obat kimiawi. Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan aktivitas kombinasi ekstrak
bawang dayak – metformin dengan
metformin tunggal terhadap penurunan gula
darah mencit yang di induksi dengan
aloksan.

METODE PENELITIAN
Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah: Etanol 70%, Aloksan,
Aquades, metformin, pakan hewan uji.

Alat Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian

ini adalah Bejana maserasi, oven, rotary
evavorator, penangas air, gelas beker, gelas
ukur, batang pengaduk, timbangan analitik,
spuit, sonde oral, alat tes glukosa.

Subjek Penelitian
Penelitian menggunakan umbi

bawang dayak (Eleutherine palmfolia (L.)
Merr.) yang diambil dari Palangka Raya
Kalimantan Tengah. Mencit digunakan
adalah mencit putih jantan galur SD.

Jalan Penelitian
Sampel bawang dayak yang

digunakan untuk ekstraksi diperoleh dari
Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Metode
ekstraksi yang digunakan adalah maserasi.

Umbi bawang dayak segar
dibersihkan dari kotoran, dicuci dengan air
mengalir sampai bersih. Umbi bawang
dayak kemudian dipotong dan di keringkan
dengan menggunakan oven. Umbi bawang
yang sudah kering kemudian diserbuk.
Serbuk bawang dayak selanjutnya di
maserasi dengan menggunakan etanol 96%.
Ekstrak cair diupakan sehingga diperoleh
ekstrak kental, ekstrak dikombinasi dengan
metformin dan dilihat penurunan kadar
glukosa darah.

Kelompok perlakuan terbagi menjadi
2, kelompok 1 adalah kelompok kombinasi
ekstrak bawang dayak dengan metformin
sedangkan kelompok 2 adalah kelompok
metformin tunggal. Dosis ekstrak bawang
dayak yang digunakan pada penelitian ini
adalah 100 mg/KgBB dan dosis Metformin
yang digunakan adalah 45 mg/KgBB.
Hewan uji sebelumnya di induksi aloksan
150 mg/KgBB secara intraperitoneal(9).

Parameter yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penurunan kadar
glukosa darah puasa. Pengukuran glukosa
darah puasa Mencit dilakukan dari
pembuluh darah ekor (vena lateralis).
pengambilan data dilakukan setiap 3 hari
selama 15 hari setelah sebelumnya
dipuasakan selama  10 jam.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari uji aktivitas

penurunan kadar glukosa di tampilkan dalam
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bentuk tabel dan dianalisis dengan uji
General Linier Model pada tingkat
kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bawang Dayak segar yang diperoleh

di Palangka Raya, Kalimantan Tengah
dilakukan penyiapan simplisia untuk proses
maserasi. Proses Maserasi menggunakan
etanol 70%. Metode maserasi mempunyai
keuntungan pengerjaan mudah dan
menggunakan alat yang sederhana namun
mempunyai kerugian pada waktu pengerjaan
yang lama dan membutuhkan pelarut yang
banyak(10). Ekstrak kental yang diperoleh
sebanyak 101,5 gr dengan rendemen
17,65%.

Sebelum pemberian perlakuan pada 2
kelompok. Mencit terlebih dahulu di induksi
dengan menggunakan aloksan dengan dosis
150 mg/KgBB secara intraperitoneal.
Aloksan sendiri dapat digunakan dalam
berbagai spesies hewan dan pemberian
secara intraperitoneal adalah paling banyak
digunakan(9). Mekanisme aloksan dapat
meningkatkan kadar glukosa darah adalah
dengan penghancuran/perusakan sel beta
pankreas(11). Aloksan memiliki dua efek
patologis yang berbeda: secara selektif
menghambat sekresi insulin yang di induksi
glukosa melalui inhibisi spesifik
glukokinase (sensor glukosa dari sel beta)
dan ini menyebabkan keadaan DM tipe 1
melalui kemampuannya untuk menginduksi
pembentukan Reactive Oxygen Species
(ROS) menghasilkan necrosis di sel beta
pankreas(12).

Masing-masing kelompok diberi
perlakuan selama 15 hari dengan
pengukuran setiap 3 hari. Hasil pengukuran
rata-rata dapat di lihat pada tabel 1.

Data kadar glukosa darah diuji
normalitas data terlebih dahulu, dimana uji
ini digunakan untuk mengetahui distribusi

data dan menentukan apakah analisis
selanjutnya menggunakan uji parametrik
atau non parametrik. Hasil analisis sapiro-
wilk diperoleh nilai sig > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data kadar glukosa
darah terdistribusi secara normal dan dapat
dilanjutkan ke uji General Linier Models
(GLM).

Hasil analisis GLM diperoleh nilai sig
< 0,05 artinya terdapat perbedaan antara
kelompok bawang dayak yang
dikombinasikan dengan metformin dan
metformin tunggal. Hasil ini dapat dilihat
juga kadar glukosa rata-rata kombinasi
bawang dayak dan metformin lebih rendah
dari kadar metformin tunggal. Hal ini
mungkin disebabkan efek dari senyawa
bahan alam yang bersinergis secara
farmakologi dalam menurunkan kadar
glukosa darah.

Bawang dayak mengandung senyawa
alkaloid, glikosida, flavonoid, fenolik,
saponin, triterpenoid, tannin, steroid dan
kuinon(13). Peran flavonoid dan alkaloid
sebagai agen hipoglikemik yang bekerja
melalui dua mekanisme utama, yaitu secara
intra pankreatik dan ekstra pankreatik.
Senyawa alkaloid dan flavonoid dalam
mekanisme intra pankreatik bekerja dengan
cara memperbaiki (regenerasi) sel-β
pankreas yang rusak dan melindungi sel-β
dari kerusakan serta merangsang pelepasan
insulin. Alkaloid terbukti mempunyai
kemampuan regenerasi dimana ekstrak
alkaloid terbukti secara nyata mempunyai
kemampuan regenerasi sel-β pankreas yang
rusak. Alkaloid juga mampu memberi
rangsangan pada saraf simpatik
(simpatomimetik) yang berefek pada
peningkatan sekresi insulin. Flavonoid
mempunyai sifat sebagai antioksidan yang
dapat melindungi kerusakan sel-sel pankreas
oleh radikal bebas(14).
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Kadar Gula Darah

Kelompok (Rata-Rata) H-3
(mg/dL)

H-6
(mg/dL)

H-9
(mg/dL)

H-12
(mg/dL)

H-15
(mg/dL)

Bawang Dayak & Metformin 127,06 116,00 112,56 107,19 100,25

Metformin 147,88 140,44 133,38 124,75 112,13

Kerja alkaloid dalam menurunkan
gula darah dalam mekanisme ekstra
pankreatik yaitu dengan cara meningkatkan
transportasi glukosa di dalam darah,
menghambat absorbsi glukosa di usus,
merangsang sintesis glikogen dan
menghambat sintesis glukosa dengan
menghambat enzim glukosa 6-fosfatase,
fruktosa 1,6-bifosfatase yang merupakan
enzim yang berperan dalam
glukoneogenesis, serta meningkatkan
oksidasi glukosa melalui glukosa 6-fosfat
dehidrogenase. Penghambatan pada enzim
6-fosfatase dan fruktosa 1,6-bifosfatase ini
akan menurunkan pembentukan glukosa dari
substrat lain selain karbohidrat.

Tanin yang berfungsi sebagai
penghambat α- glukosidase yang bermanfaat
untuk menunda absorpsi glukosa setelah
makan sehingga menghambat kondisi
hiperglikemia postprandial. Enzim α-
glukosidase meliputi maltese, isomaltase,
sukrase, laktase, dan α-dekstrinase(15).
Selain itu menginduksi regenerasi sel β
pankreas yang berefek pada sel adipose
sehingga menguatkan aktivitas insulin.
Tanin merupakan pemangsa radikal bebas
dan meningkatkan uptake glukosa dalam
darah melalui aktivitas mediator insulin
sehingga menurunkan glukosa dalam
darah(16). Sedangkan steroid mempunyai
mekanisme kerja menstimulasi keluarnya
insulin dari pankreas sehingga dapat
menurunkan kadar glukosa darah(17).

SIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa kombinasi ekstrak umbi bawang
dayak dan metformin mempunyai aktivitas

hipoglikemik lebih baik dari metformin
tunggal. Hasil ini bisa dilihat dari kadar
glukosa rata-rata dari hari ke 3 – ke 15
kombinasi umbi bawang dayak dan
metformin lebih rendah dari kadar glukosa
rata-rata metformin tunggal. Hasil analisis
GLM menunjukkan nilai sig < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan terdapat perbedaan kadar
glukosa antara kombinasi umbi bawang
dayak dan metformin dengan metformin
tunggal.
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